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Abstrak
 

Terkait dengan karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi di Gramedia Majalah akhir-akhir ini tidak

menunjukkan kondisi yang memuaskan. Berkenaan dengan karakteristik pekerjaan di antaranya masih

cukup banyak karyawan yang mengeluh bosan dalam menghadapi rutinitas kerja, otonomi dalam melakukan

tugas yang dirasakan relatif minim, dan kekurangsesuaian antara tugas dengan harapan-harapannya,

sedangkan berhubungan dengan budaya organisasi dapat dilihat dari komunikasi dalam organisasi yang

kurang. mendapat perhatian, semangat kerjasama yang kurang ditanamkan, integritas para karyawan dan

pimpinan, serta dorangan untuk mencapai tujuan yang masih kurang. Berdasarkan latar belakang masalah

itulah, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap hubungan antara karakteristik pekerjaan dan

budaya organisasi dengan kinerja karyawan-wartawan Gramedia Majalah.

 

Budaya organisasi adalah nilai-nilai dan semangat yang mendasar dalam cara mengelola serta

mengorganisasikan perusahaan (Miller, 1984: 98). Indikator budaya organisasi adalah terdorong oleh

tujuan/tanpa tujuan, pengambilan keputusan secara, konsesus/komando, etika unggul-kenyamanan-kepuasan

yang dominan, kesatuan kepentingan-kepentingan perbedaan kelas, imbalan berdasarkan prestasi/imbalan

berdasarkan kekuasaan atau masa kerja, pengambilan keputusan empiris/non rasional, perhatian

keakraban/pekerja yang dapat ditiadakan, dan prioritas integritas/prioritas keuntungan. Karakteristik

pekerjaan adalah dimensi inti pekerjaan yang berisi sifat-sifat tugas yang bersifat khusus yang ada di dalam

semua pekerjaan dan dirasakan oleh para pekerja dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku

pekerja terhadap pekerjaan (Hackman & Oldham, dalam Munandar, 2001: 357-358). Indikator yang

digunakan untuk mengukur karakteristik pekerjaan adalah variasi keterampilan, Identitas tugas, signifikansi

tugas, otomoni, dan umpan baik Sedangkan kinerja karyawan menurut Mondy, Sharplin & Flipo (1988: 568)

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh karyawan berdasarkan standar waktu, produktivitas, biaya,

kualitas dan perilaku.

 

Untuk sampai pada tujuan tersebut digunakan desain penelitian korelasional dengan melibatkan 172

responden yang diambil secara purposive dari 311 jumlah populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan

kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan formula statistika, yakni korelasi Rank Spearmans dan uji t

yang perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 11.

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kondisi kinerja dan karakteristik pekerjaan wartawan

Gramedia Majalah tergolong sangat baik, sedangkan budaya organisasi yang berlaku di lingkungan

kelompok usaha Gramedia Majalah terkategori baik. Sementara itu, dari hasil analisis statistik, untuk

hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan kinerja diperoleh nilai korelasi 0.354, dan t hitung (4.935) >

t tabel (1.645), sedangkan untuk hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja diperoleh nilai korelasi
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0.427 dan t hitung (6.157) > t tabel (1.645). Dengan hasil demikian maka kesimpulannya adalah

karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja

wartawan Gramedia Majalah.

 

Karena karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi terbukti memiliki hubungan positif dengan kinerja

wartawan, maka perlu adanya upaya untuk memperbaiki keduanya, di antaranya dengan cara:

(1) mengembangkan lebih lanjut atribut-atribut karaktaristik pekerjaan yang belum optimal, khususnya

mengenai respon atau kepedulian teman-teman sekerja atas hasil kerja yang dicapai para wartawan,

(2) melakukan revitalisasi nilai-nilai (atribut-atribut) budaya organisasi yang selama ini kurang

disosialisasikan oleh manajemen perusahaan, terutama nilai-nilai yang menyangkut: dorongan kuat untuk

mewujudkan tujuan organisasi, proses pengambilan keputusan dengan konsesus, prioritas pada kenyamanan

dan kepuasan, kesatuan kepentingan, imbalan berdasarkan prestasi, pengambilan keputusan secara empiris,

memperhatikan keakraban, prioritas integritas, fokus pada pelanggan/produk, pengendalian yang disiplin,

semangat kewiraswastaan, pengambilan keputusan yang cepat/tepat, fokus pada jangka panjang/pendek, dan

prioritas pada teknologi yang canggih, dan,

(3) melakukan penelitian lanjutan di perusahaan-perusahaan penerbitan majalah yang sejenis dengan jumlah

sampel yang lebih besar agar ditemukan komparatif studi yang dapat memperkaya hasil penelitian ini.


